BAB I11
PEMIKIRAN MUHAMMAD SYAHRUR TENTANG TINDAK PIDANA

PENCURIAN

A. Biografi Muhammad Syahrur

Muhammad Syahrur lahir di Shaliyah Damaskus Syadaptanggal 11
April 1938. Nama lengkapnya ialah Muhammad Syahbin Deyb.
Pandidikan pertama Syahrur diawali dengan jenjatiga’ dani'dad pada
sebuah madrasah di kota kelahirannya. Sedangkam jpagngtsanawiyah
di lembaga pendidika\bd al-Rahman al-KawakipiDamaskus dan lulus
pada tahun 195%7.

Kemudian pada tahun 1958 Syahrur mendapat tugak betajar ke Uni
Soviet dari pemerintah, dengan mengambil spesifibasla bidang studi
teknik sipil di Moskow Enginering Institute. Saat iia tinggal di Sarataw
dekat Moskow. Hingga akhirnya meraih ijazah diplodit@idang teknik sipil
tahun 1964.

Setelah lulus diploma Syahrur kembali ke Syria knttempersiapkan
karirnya di Damaskus. Pada tahun 1965 dia ditesetmgai tenaga pengajar
di Universitas Damaskus dengan berbekal ijazahodiphya. Pada 1967,
Syahrur sebenarnya ingin melakukan penelitian keehml College London.

Akan tetapi, oleh karena pada tahun itu pecah pedani antara Syria dan

6 Muhyar Fananifigih Madani; Konstruksi Hukum islam di Dunia Moeey
Yogyakarta: LkiS, 2010, him. 31
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Israel yang menyebabkan putusnya hubungan diplkraatiara Inggris dan
Syria>’

Selanjutnya pada tahun 1969, pemerintahan melaluetsitas mengirim
Syahrur untuk melanjutkan pendidikan master daniatakya dalam bidang
mekanik pertanahans@l mechanids dan teknik bangunan dNational
University of Irlandia, Univercity College Dublidi Republik Irlandia? Ia
mendapatkan gelar magister tahun 1967 dan doktanta972>°

Kemudian Syahrur pergi ke Sudi Arabia untuk beksgbagai konsultan
teknik pertahanan sejak tahn 1982-1983. Setelala ikembali ke Syria dan
membuka konsultan teknibar al-Isyarat al-Handasyahbeserta teman-
teman kuliahnya dahul®® Selain mengajar di Fakultas Teknik Sipil
Universitas Damaskus dan menjadi konsultan tekaitgyia dirikan, Syahrur
juga giat melakuukan studi di bidang filsafat dayihf bahasa.

Dalam bidang bahasa, selain menguasai bahasa élalya bahasa ibu,
Syahrur juga fasih berbahasa Inggris dan Rusia.ig&ebahasa itu
membuatnya menjadi seorang intelektual yang bensamwduas. Selain itu,
tiga bahasa tersebut sangat mebantunya dalam fergaternasional.
Seperti pada 1998 ia berbicara di ME®Aidle East Studies Assosiation)
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Syahrur menjadi peserta kehormatan di dalam delidikpgentang Islam
di Marokow dan Libanof? Berikut ini merupakan fase-fase pemikiran
Syahrur. Pertama, 1970-1980. Fase ini adalah fasietkplasi dan peletakan
dasar pemahamannya serta istilah-istilah dasamdaleQur'an sebagaiz-
zikr. Hal ini disebabkan karena pengaruh-pengaruh pesnikitaklid
diwariskan dan ada dalam khasanah karya Islam lda@a moderen.
Disamping cenderung pada Islam sebagai ideologidgak baik dalam
bentuk kalam maupun figih mazhab dan kondisi sggalg melingkupinya
saat itu?®

Dalam rentang waktu 10 tahun tersebut, Syahrur mekan penyebab
ketidak mampuan beberapa hal yang selama ini Bgadilasar Islam dalam
menjawab tantangan abad ke-20. Yaitu karena pdmggatatentang agidah
Islam yang diajarkan di madrasah-madrasah beralivaritazilah dan
Asyariah. Sedangkan pengetahuan tentang figih géajgrkan di madrasah-
madrasah beraliran Maliki, Hanafi, Syafii, Hanbaditaupun Ja'far.
Menurutnya jika penelitian ilmiah dan moderen matgrkungkung oleh
kedua hal tersebut, maka studi Islam berada paklgang rawan.

Kedua, 1980-1986. Syahrur bertemu dengan temannkamdr. Ja'far
yang mendalami stadi bahasa di Uni Soviet. LewdarJeSyahrur belajar

banyak tentang linguistik termasuklologi. Sejak saat itu, Syahrur

%2 Muhammad Syahrugl-Islam wa al-lman: Manzumah al-Qiyamah, DamasKi296,
alih bahasa M Zaid Mas'ud, Yogyakarta: Jendela22Bn. xiii

%8 Moh. MakmunKonsep Kepemimpinan Politik Dalam Islam Perspdktihammad
Syahrur dalam Ejurnal, Jurnal limiah terbitan UNIPDU Jang, Jombang: Pondok Pesantren
Darul ‘Ulum, 2012, him 49.
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berpendapat bahwa sebuah kata memiliki suatu madlamabahasa Arab
merupakan bahasa yang tidak memiliki sinonim.

Selain itu, antarmahwudanbalaghohtidak dapat dipisahkan, sehingga
menurutnya selama ini terdapat kesalahan dalamapeag bahasa Arab di
berbagai madrasah dan universitas. Sejak itu prdar8r mulai menganalisis
ayat-ayat al-Qur'an dengan model baru. Pada taB84 fa mulai menulis
pokok-pokok pemikirannya bersama Ja'far yang ditgii al-Kitab®*

Ketiga, 1986-1990. Dalam fase ini Syahrur mulaemsif menyusun
pemikirannya dalam topik-topik tertentu. 1986-anhiekdan 1987 ia
menyelesaikan bab pertama dari al-Kitab wa al-Quyang merupakan
masalah-masalah sulit. Bab-bab selanjutnya disklesasampai tahun

1990%°

Karya-karya Muhammad Shahrur

Karya-karya Shahrur dapat dilihat dari dua termakgjyaitu bidang-
bidang teknik bangunan dan bidang kelslaman. Diarmgd teknik,
karangannya adalahl-Handasah al-Asasiyattentang teknik fondasi) terdiri
dari Ill Volume danAl-Handasah al-Turabiyalftentang geologi dan teknik
pertanahan$®

Adapun karyanya dalam kajian keislaman adalbKitab wa al-Qur’an;

Qira’ah Mu’asirah (1992),DirasahlslamiyahMu’asirah fi al-Dawlah wa al-

% 1bid., him. 50.
% \bid.
% |bid, him. 51
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Mujtama’, al-Islam wa al-lman;Mandhumat al-Qiyamdan Dirasah
Islamiyah Mu’asirah Nahw Usul Jadidah li al-Figh-tdlami®’

Shahrur sering menyumbangkan buah pikirannya medatikel-artikel
dalam seminar atau media publikasi, sep@tte Divine Text and Pluralism
in Muslim Societiesdalam, Muslim Politics Report, 14 (199%lam and the
1995 Beijing World Conference on Womatglam Kuwaiti Newspaper,
kemudian dipublikasikan juga dalam, Charles Kurznjed.), dan Liberal

Islam: A SourceboofNew York & Oxford: Oxford UniversityPress, 199%).

Metode I stinbath dan Dasar Hukum Muhammad Syahrur

Syahrur melihat bahwa masyarakat kontemporer telgolarisasi dalam
dua blok*® Pertama mereka berpegang secara ketat pada arti litexal d
tradisi. Mereka berkeyakinan bahwa warisan terseimrtyimpan kebenaran
absolute. Apa yang cocok pada komunitas pertama pachan Nabi SAW
juga cocok pada semua orang beriman pada zamanrag&ppercayaan ini
telah menjadi final dan absolute.

Kedua,mereka yang cenderung menyerukan sekulerisme ddarmitas.
Menolak semua warisan Islam Al-Quran sebagai baglari tradisi yang
diwarisi, yang hanya menjadi narkotik pada pendamatim. Bagi mereka
ritual adalah sebuah gambaran ketidakjelasan, ppmikelompok ini adalah

kaum Marxis, Komunis, dan beberapa kaum nasioAa#b.

®7 Ibid., him 51.
%8 Ibid.
9 Muhmmad Syahrural-Islam wa al-Imanloc, cit., him. 11.
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Menurut Syahrur, semua kelompok tersebut gagal mehiejaniji
mereka untuk menyediakan modernitas kepada masyayak Kegagalan
dua kelompok ini kemudian memunculkan kelompokdetdimana Syahrur
mengklaim dirinya berdiri dalam kelompok ini. Yaitmereka yang
menyerukan kembali kepadat-tanzil teks asli yang diwahyukan kepada
Nabi SAW, dalam paradigma pemahaman yang baru.

Di dalam pemahamannya, metode yang digunakan Mulaan8gahrur
memiliki kesimpulan-kesimpulan yang berbeda dengasimpulan yang
selama ini diusung dalam kitab-kitab klasik. Metodetode tersebut
diantaranya ialah:

Pertama relasi antara kesadaraal-(va'y) dan ‘being (al-wujud al-
mad) merupakan problem utama dengan filsafat. Kemuydiisimpulkan
bahwa sumber utama pengetahuan manusuia adalah rakteri yang
terdapat di luar kesadaran mausia. Artinya pengatalmanusia yang tidak
mengandung prasangka bukan sekedar gambaran masgigasti merujuk
pada sesuatu yang konkrit. Karena keberadaan bdndaar kesadaran
manusia merupakan inti hakekatr{{a.

Oleh karena itu, Syahrur menolak pendapat kaumsdiloyang
mengatakan bahwa pengetahuan manusuia adalah pangd@mbali

terhadap pengetahuan yang ada sebelumnya dalammnpiRi-Qur’'an sendiri

0 Muhammad SyahruAl-Kitab wa Al-Qur'an: Qiro’ah Mu’ashirohDamaskus : al-
Ahali li-attiba’ah wa an-Nasy wa at-Tawzi, 1990mhi42
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telah menegaskan bahwa pengetahuan bersumbefatarnreteri di luar diri
manusid.'

Keduag berdasarkan ayat yang menyatakan bahwa pengetdenasal
dari luar kesadaran manusia. Maka Syahrur mengedfaokélsafat Islam
kontemporer yang bersandar pada pengetahuan rasPaagetahuan ini
bermula dari tahapan pengetahuan objektif konlaitmahsusgt melalui
indra pengetahuan dan penglihatan. Kemudian batlgpgda pengetahuan
teoritis murni @l-ma’rifah al-madzariyah al ilhamiygh Pengetahuan ini
merupakan hasil aktivitas ilmiah manusia yang dicagejak abad ke-15
Hijriah. Syahrur menolak pengakuan terhadap pegbetn iluminatif
intuitif (al-ma’rifah al-isyragiyah al-ilhamiahyang khusus dimiliki olelhli
Irfan yang disebut&hli kasyfdanahli tuhan”’?

Ketiga segala sesuatu yang terdapat di alam semestfabensterial.
Apa yang disebut sebagai hampa kuanttaragh kaunj merupakan hampa
materi juga, atau dengan pengertian kehampaan al@nsalah satu bentuk
materi. llmu tidak mengakui keberadaan benda yataik imaterial dan tidak
dapat diketahui oleh alam manusia. Sebab pengetamaausia memiliki
karakter untuk berkembang secara terus-menerusaiselngan tingkat
peradaban yang dicapai ilmu pengetahuan pada sgtieyasi>

Keempat pengetahuan manusia bermula dari pemikiran indseang
terbatas pada kepekaan indra pengetahuan dan hpEagli Pengetahuan ini

meningkat kepada pengetahuan terhadap obyek ab®etk karena itu alam

1 bid.
2 1bid, him. 42-43
3 1bid, him. 43
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realitas merupakan alam pertama yang dapat diketalamusia melalui

indranya kemudian meluas dengan mengetahui segsleatsi melalui akal,
bukan hanya indra. Dengan demikian alam realitas matafisik adalah

material. Maka bisa dikatakan bahwa alam ghaibadédalam materi yang
belum kita ketahui hingga saat ini, karena keted®t ilmu pengetahuan
yang belum memungkinkd#.

Kelima, Al-Qur'an tidak pernah bertentangan dengan filsaf@bagai
induk ilmu pengetahuan. Takwil Al-Qur'an merupakiaa yang signifikan
untuk membuktikan kebenaran ilmiah. Penakwilarhamya dapat dilakukan
oleh para ilmuan yang memiliki pengetahuan yang dalmm dan harus
sesuai dengan prinsip-prinsip takwil dalam lingugtiab.”

Keenam, Syahrur dalam membangun sebuah teori ilmiah yang
berpendapat bahwa munculnya alam semesta adalzdt dhiri ledakan besar
yang menyebabkan perubahan karakter materi. Tegjadédakan besar yang
terakhir identik dengan ledakan besar pertama y&amn merubah kondisi
dan karakter materi yang ada di dalamnya. Ledakanmenyebabkan
hancurnya alam semesta yang saat ini ada dan di dmmgan terciptanya
alam baru dengan kondisi dan karakter yang berpelad®

Berangkat dari asumsi di atas, Syahrur melakukanbpeaan kembali
terhadap al-Kitab dengan berpijak pada prinsipgipisebagai berikut:

Pertama memaksimalkan seluruh potensi karakter linguiséikab

dengan bersandar pada tiga pondasi, yaitu metodeslkik Abu Ali Al-

" \bid.
S \bid.
78 |bid.
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Farisi, Perspektif linguistik Ibnu Jinni dan AbdQbdir Al-Jurjani, dan syair
Arab Jahilih!’

Kedug bersandar pada produk akhir ilmu lingustik modemng
menyatakan bahwa bahasa manapun tidak memilikiktearainonim dan
yang benar adalah sebaliknya. Menurut Syahrur femanmi ia dapati secara
jelas dalam bahasa Arab. Maka ia menggunakan kgamgsdianggap paling
representative, karya ibnu Faris murid dari Tsajlabg menolak sinominitas
dalam bahasa. Tentunya tanpa menafikan keberadaamskyang lairt®

Ketiga Memahami bahwa kitab suci sebagai totalitas wajang baru
saja diturukan kepada generasi umat Islam yangohidula abad dua puluh,
dengan anggapan seolah-oleh Nabi Muhammad baruwsHgt. Artinya
perspektif yang digunakan disini ialah nalar zarpada abad ke-dua puluh,
tanpa menafikan perkembangan sejarah dari tiaprggngang berinteraksi
dengan al-Kitab. Sikap seperti ini akan mengaralgeaanahaman umat Islam
terhadapal-Kitab selalu bersifat kontekstual, menjadikannya selalevan
dalam konteks apapun.

Keempat al-Kitab diturunkan dalam bentuk media yang sedeagan
kapasitas manusia berupa media lingustik Arab muvtenurut Syahruur
tidak ada kontradisksi antara bahasa dan pemikisaibbab pemahaman

terhadap al-Kitab selalu bersifat relatif, histodan temporal. Sehngga ia

7 bid, him. 44
8 1bid
% |bid
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menolak pendapat yang mengatakan terdapat ayat alatitab yang tidak
dapat dipahanft’

Kelima, Allah meninggikan peran akal dalam beberapa &@hingga
tidak terjadi pertentangan antara akal dan wahyertaStidak terdapat
pertentangan antara wahyu dan realitas yang béelpenaran informasi dan
rasionalitas penetapan hukdm.

Keenam Penghormatan terhadap akal akan lebih diutamadkam
penghormatan atas peras&an.

Selanjutnya Syahrur menuangkan ide-ide pokok tetsgdlam kitabnya
al-Kitab wa al Quran. Pada sub bab ini akan dijelaskan tentestigbath
hukum Syahrur dan metodologi dalami-Kitab wa al-Qur'an yang
digunakannya dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qudan khususnya ayat-
ayat pencurian
1. al-Qur'an

Kata al-kitab berasal dari akar kaa-ta-bayang dalam bahasa arab
berarti pengumpulan sesuatu dengan sesuatu yangriaik memperoleh
manfaat atau untuk membentuk sebuah tema yang seapdaka, ketika
dikumpulkan hadis-hadis Rasulullah berdasarkan -temanya seperti
saat dipilih hadis yang bertema sholat disebut derigtab as-shalah'

(bab shalat}®

8 |bid, him. 44-45
8 |bid. 45

8 |bid.

8 Ibid, him. 51
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Allah memberikan wahyu kepada Muhammad berupa tgaay
bermacam-macam, maka setiap tema dapat disebutgasetkitab
sebagaimana disebut dalam redaksi ayat 2-3 suidyahat. Termaal-
Qutub al Qayyimammencakup pengertiaal-kitab al-khalgi(kitab tentang
penciptaan), kitalal-sa'ah (kitab tentang hari akhir), kitadl-salah (kitab
tentang shalat) dan seterusnya. Seluruh tema tersesupakahutuh®*

Dari semua pemaparan di atas, Syahrur menyimpulkahwa
memaknai semua penggalan ayat yang memuat kata dddlam mushaf
dengan arti ‘sebuah kitab yang mencakup kandungashafi secara
keseluruhan' merupakan sebuah kesalahan. Karehayatayang tertera
dalam lembaran mushaf dari surat al-Fatihah sasyrait an-Nas, terdiri
dari berbagaimacam kitab dalam pengertian "tema".

Akan tetapi ketika kata kitab berbentokakrifah (definit¢ dengan
imbuhan atributlam ta'rif, al-kitab, seperti dalam ayat kedua surat al-
Bagoroh'dzalika al-kitabu la roybafih"maka kata tersebut merujuk pada
pengertian seluruh kandungan mushaf. Dengan demikidah al-kitab
merujuk pada pengertian, 'kumpulan berbagai maema tal-mawad)
yang diwahyukan kepada muhammad dalam bentuk teks d
kandungannya sekaligf.

Al-kitab yang diturunkan kepada Muhammad hendakmenurut
Syahrur memuat seluruh pesan iallahi. Hal itu tetmaalam aspelal-

nubuwwalh yang terdiri dari informasi tentang eksistensitariaobjektif

8 \bid, him. 53
& |bid.
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yang membedakan antaakhaqqatau realitas yang pasti adanya ddn
bathil atau praduga sementaed-(vahm). Maupun dalam aspek-risalah,
terdiri dari aturan prilaku manusia yang sadar denfungsi sebagai
pembeda antara hal yang dilarang secara tatbhafan) dan yang
diperbolehkangl-halal).®®

Secara umum Syahrur membagi al-kitab menjadi tigedori: Al-
Qur'an danAs-Sab' Al-Matsansebagai ayat-ayahutasabihat Tafsil Al-
Kitab, danUmm Al-Kitab sebagai ayat-ayahuhkamat.Berbeda dengan
klasifikasi terhadap wahyu Allah yang dibenerkataaasurat Ali Imron
ayat 7, membagi wahyu Allah hanya dalam ayat-ayatasabihat dan
muhkamat’ Klasifikasi oleh Syahrur ini merupakan hal baruada
perkembangan ilmu-ilmu al-Qur'an.

Syahrur memberikan definisi yang khas terhadap mgasiasing dari
kategori terseebut. Al-Qur'an didefinisikan sebagaiat-ayat yang
berbicara tentang hal-hal gaib, meliputi persoalatkum alam dan
kehidupan manusia yang besifat objektif. Sehinggepas dari kesadaran
manusia dan bersifat universal sebagai bukti pearbeayat-ayat
muhkamat yang bersifat subjektif, lokal-temporasipl. SedangkanAs-
Sab' Al-Matsaniialah bagian dari ayat mutasyabihat, berupa tujdt a
yang terpisah dari ayat lain dan menjadi pembujéntsurat®

Adapun Tafsil Al-Kitab adalah ayat-ayat yang tidekmasuk dalam

kategorimuhkamdan mutasyabihkarena hanya menjelaskan isi dari al-

% |bid., him.54-55.
87 Muhyar Fananiloc, cit, him 143
8 Ibid., him. 144-145



46

Kitab. Ayat ini masuk dalam kategori ayat-ayatbuwwahyang tidak
mengandung hukum, juga tidak mengandung informpai pun selain
penjelasan dari isi al-Kita®.

Sedangkar\l-Kitab Al-Muhkamdidefinisikan sebagai kumpulan ayat-
ayat muhkamat yang secara khusus didefinisikan sebadram al-Kitab
(kitab induk). Istilahummul kitabtidak dapat diartikan dengan sebuah
pengertian selain dari yang telah didefinisikanadualal-Kitab, yaitu
kumpulan ayat-ayatnuhkamat Ayat-ayat muhkamatadalah kumpulan
hukum-hukum yang disampaikan kepada Nabi Muhamnaad, yang
memuat prinsip-prinsip prilaku manusia, yaitu idademuamalah, akhlaq
dan hal-hal yang membentuk risalahnya. Jenis awabkamat ini
berfungsi sebagai pembeda antara yang halal danhaant’

. Sunnah

Secara bahasa, kata sunnah sendiri berasal dasd@tayang dalam
bahasa Arab berarti kemudahan dan mengalir deagaar. Seperti dalam
kalimatma’un masnuryang berarti air yang mengalir dengan lari¢ar.

Dalam pandangan Syahrur, pembicaraan mengenai Isuselalu
berkaitan dengan Nabi. Menurutnya Nabi bertugasgonesth yang mutlak
menjadi nisbi. Dimana, hal ini menjadi hakekat dajiihad. %
Selanjutnyaa, untuk mewujudkan ijtihad tersebuti nadrgerak dalam

wilayahhududAllah sesuai pada situasi dan kondisi saat itu.

% Ibid., him. 146

% Muhammad Syahrunp, cit, him. 55
% Ibid, HIm. 549

92 Muhyar Fananiop,cit, him. 199
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Berangkat dari pemahaman tersebut, Syahrur memglkéin Sunnah
sebagai metode penerapan hukum-hukumm al-Kitah dengan cara
mudah tanpa keluar dari batas-batas hukum Allaimepan tersebut
dalam masalah-masalah yang terkait derflgatudatau untuk menetapkan
batas-batas yang bersifat lokal temporal dalam i@iasaasalah diluar
hudud®® Dalam melakukan usaha tersebut harus memperhatiias
obyektif yang bersifat relatif, yang menjadi wil&iyydan ruang gerak bagi
penerapan hukum-hukum tersebut.

Sunnah Nabi diposisikan sebagai hasil kreatifiagtahid pertama
(Muhammad) dalam mengaplikasikan Islam mutlak unhsnannya.
Artinya, ini merupakan manivestasi penerapan pextdmagi realitas
kehidupan, untuk menjadi cermin terpercaya pertgarag melukiskan
interaksi antar@t-Tanzil Al-Hikmahdan dunia objektif, yang menjalankan
isi At-Tanzil Al-Hikmahdengan segala dimensinya yang hakiki tanpa ada
keraguan dan hayaldh.

Kehidupan nabi ialah varian sejarah pertama memdesgaimana
aturan-aturan Islam dapat diaplikasikan di dalabuak masyarakat tribal
pada waktu itu. Akan tetapi hal ini merupakan van@ng pertama dan
bukan menjadi yang satu-satunya atau terakhir. gaelbesil kreativitas

ijtihad, sunnah nabi menurut Syahrur harus dipkaisisebagai sebuah

% Muhammad Syahrunp, cit.,him. 549
® Muhyar Fananiop, cit, him. 201
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model ijtihad bagi umat Islafi. Karena ia memperhatikan batas-batas
Allah.

Dalam pandangan Syahrur, sunnah nabi dibagi medjaali Yaitu,
sunnah risalahyang berisi hukum-hukum dan ajaran-ajaran. Bamnah
nubuwwahyang berisi ilmu pengetahudh.Disini umat Islam hanya
diwajibkan menaatsunnah risalah bukan menaatsunnah nubuwwah
Karena sunnah risalah merupakan ijtihad aplikatif kondisional nabi.
Sedangkarsunnah nubuwwahdalah ijtihad informatif kondisioal. ljtihad
informatif kondisional berbentuk produk pengetahyang nisbi sehingga
tidak perlu ditaati karena pengetahuan akan sdlalkembang seiring
dengan perkembangan zantanKecuali jika terdapat pengetahuan di
dalam sunnah nubuwwalyang relevan bagi zaman dan kondosi umat
Islam saat ini, maka pengetahuan itu dapat diamabtuk dijadikan
pedoman.

. Analisis Linguistik

Untuk menentukan apa yang dapat dilihat, diketatam berapa
banyak pelajaran yang dapat diambil dari sebuahekobkajian.
Sebagaimana dikutip oleh Muhyar Fanani, Syahrurggenakan analisis
linguistik-empiris-rasional sebagai landasan untumenentukan dasar

pijakannya dalam mengkaji wahyu All&h.

% Ipid., him. 203

% Muhammad Syahrunp, cit, him, 549
" Muhyar Fananiop, cit, him. 208

% Ibid., him. 56
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Analisis kebahasaariir{guistical analysi} yang mencakup kata-kata
dalam sebuah teks dan struktur bahasa, disebutdeétistoris ilmiah
studi bahasa. Bahwa makna kata dicari dengan maligjarkaitan atau
hubungan suatu kata dengan kata lain yang berde&tta berlawanat?.

Gassan F. Abdullah, sebagaimana telah dikutip olétahyar
menjelaskan, hal pertama yang dilakukan Syahrahiahenelusuri arti
kata-kata Arab dalam syair-syair Jahiliah yang padkhirnya
mengantarkan pada interpretasi baru bagi ajaraarajama yang telah
dianggap benar ketika mengkaji teks-teks Al-QuiEn.

Setelah itu Syahrur menggunakan premis-premis fimiau-ilmu
empiris yang dilanjutkan dengan penalaran rasigaalg tajam, untuk
memperkuat pemahamannya atas wahyu. Menurutnyak tidda
pertentangan antara wahyu, alam dan akal. Alamakahakan membantu
seorang pembaca dalam menguak kebenaran wkhyu.

Metodologis ini memiliki justifikasi dalam QS. AL-dkammil: 4.
Dalam ayat tersebut terdapat katartil” yang memiki kata dasa-ritlu
dalam bahasa Arab bermakna barisan pada rangkaitemtt. Kataal-
tartil tidak diartikan sebagai pelantunan bacdigaw(@h) atau musikalisasi
dan pelaguan bacaan sebagaimana difahami oleh magyarufassir. Atas

dasar ini kataartil dipahami sebagai usaha dalam penghimpunan ayat-

% Ridwan,loc, cit.,him. 51
190 Muhyar Fananiop. cit, him.56
1% Ibid., him. 57
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ayat yang terkait dengan suatu tema, kemudian mlkaarya satu sama
lain secara berurutdf?

Osborne, sebagaimana dikutip oleh ridwan menyatalkdmva untuk
mendapatkan ide yang relatif mendekati kebenanghr8r menggunakan
pendekatan semantik dengan analisis paradigmadigu uatu analisis
pencarian dan pemahamam terhadap sebuah konsepa(nsaiatu simbol
(kata) dengan cara mengaitkannya dengan konsepmjxotari simbol-
simbol lain yang mendekati dan yang berlawatfan.

Kata menurutnya tidak memiliki sinonim. Setiap katzemiliki
kekhususan makana, bahkan bisa memiliki lebih datu makna.
Penentuan makna yang tepat adalah bergantung kkpatkks logis kata
tersebut dalam suatu kalimat. Dengan kata lain, naakata pasti
dipengaruhi oleh hubungan secara linier dengankattadi sekelilingnya
(strukturnya):®*

Kajian-kajian Syahrur atas Islam terutama al-Quraanggunakan
metode linguistik-historis-ilmiaha{-manhaj al-ughawi at-tarikhi al-‘iln)i
dengan memperhatikan stuti-studi linguistik modetan tetap berstandar
pada syair-syair Jahiliah. Penggabungan metodeahlimini dapat
dimengerti, sebab Syahrur secara epistimologi mamgmgkan antara

wahyu, empirisme dan rasionalisme. Gabungan antm@a proses

192 Muhammad Syahrunp, cit, him. 197
103 Ridwan,op. cit, him. 51
194 Muhammad Syahrugp, cit, him. 196



51

epistimologi ini, secara metodologis akan meniskagadipergunakannya
metode ilmiah®®

Dalam menggunakan metode tersebut seperti yan th&ebutkan
sebelumnya, Syahrur merujuk pada metode linguisble Ali al-Farisi.
Dimana prinsip-prinsip dalam metodenya telah di&hsasi oleh Ibnu al-
Jinni  dan Abdul al-Qohir Al-Jurjani menjadi langkkmgkah
metodologi$®® sebagai berikut:

Pertama mengakui adanya gubungan antara ujaran, pemikissm
tugas penyampaian yang dimiliki bahasa sejak awah rterbentuknya
perkataan manusia. Hubungan mental antara suara agan yang
ditunjukkannya merupakan mula pertama terbentukhmpgmikiran
manusia.

Kedug mengakui bahwa pemikiran manusia tidak muncularsec
sekejab, tetapi bertahap seperti halnya sistemsbay@ng muncul secara
berangsur-angsur sesuai dengan perkembangan pammkanusia.

Ketiga menolak adanya sinonim sebab setiap kata dalamasbha
memiliki tingkat kesejarahannya sendiri. Satu kbisa saja memiliki
banyak arti.

Keempat mengakui bahwa sistem kebahasaabn tersusun sstara
persatu. Dalam sistem itu dijumpai level-level yahgrtingkat bagi

konstruksi kebahasaahn yang mana level satu deygag lain saling

195 Muhyar Fananiop, cit, him. 59
1% bid, him. 61
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berhubungan dan saling mempengaruhi. Level konstruguara
mempengaruhi posisi paling penting dibanding derngael yang lain.

Kelima, memperhatikan apa yang umum dan sering terjadgate
tanpa mengabaikan pengecualian-pengecualian. Kapsmayecualian-
pengecualian itu mengekspresikan bukti-bukti atasltlevel sebelumnya
atau permulaan bagi perkembangan baru. Oleh k#esaseorang dapat
mengkaji sistem kebahasaan dalam kerangka statos dgn dalam
kerangka perkembangan sekaligus.
. TeoriHududMuhammad Syahrur

Sebelum dijelaskan mengenai tebrdud terlebih dahulu akan di
jelasjkan mengenai dua sifat dasar yang menjadcikkerakter pondasi
agama Islam secara umum. Kedua sifat tersebut mesinpsifat pasti dan
lurus (stigomab dan sifat lentur Hanifiya) yang saling berlawandfi’
Dimana keduanya akan menciptakan hubungan dialetiagai hasil dari
interaksi internal kehidupan manusia.

Syahrur berpendapat di dalam surat al-An’am aydt te8kandung
pengertian bahwa energi, kekuatan dan kedaulatamagyang ditopang

oleh sifatistiqgomahdanhanifiyyahsebagai berukut:

000000 - 0000000 - 000-—~0000 - 0000000 4000

Os0s-000 0000000 000000 00000000000 - Oo0000c

0000 00000 00000 0 00000000 -+ 00000600000
00000 Ooo0Oo0OO0Oa000

197 Muhammad Syahrugp. cit, him. 447
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Artinya : “Katakanlah (Muhammad), sesungguhnya Tkia telah
memberiku petunjuk kejalan yang lursisétin mustagimip
agama yang benar , agama Ibrahim yang haivi&(giyaman
millata ibrahima hanifd Dia (Ibrahim) tidak termasuk orang
yang musyrik. %8

Perlu ditegaskan bahwa ayat tersebut ialah satumgat ayat
menyebut dua karakter agama Islam secara bersarS8ahingga dapat
dipahami bahwa kekuatan agama Islam terdapat dedaksi dialektis
antara sifat lurusgtiqgomat) dan sifat lengkungnyaénifiyyalj.

Term hanif memiliki pengertian yang secara langsung terkaitgan
sifat alamiah alam semesta. Sifat tersebut mergmjikelenturan dan
fleksibilitas dalam penetapan hukum, prilaku, keb@n dan norma aturan.
Kemudian terdapat satu sisi sifat lain yang dibkiéumh manusia guna
membentuk dialetika dengan sifat tersebut. Yaitat durus {stigomabh
yang secara substansial tidak mungkin mengalangapéan dan justru
menjadi sandaran bagi kokohnya sifat perubahaahatt

Di dalam bidang hukum sesungguhnya Allah hanya neeikdm
batasan-batasan yang oleh Syahrur disebut selbaglaid. Selanjutnya
Syahrur mengemukakan teohudud diharapkan teori ini mampu
memberikan petunjuk yang mudah bagi umat Islam.

Berangkat dari postulat yang mengatakan bahwa I&deh agama
universal, Syahrur membuat definisi baru mengenm&um Islam yang

berkaitan erat dengan tedrudud Menurutnya hukum Islam merupakan

hukum sipil yang dibuat oleh manusia. Dimana caknya berada dalam

198 Al-Qur'a Al-Karim dan terjemah Departemen Agama 8marang: Toha Putra,
2002, him. 150
199 Muhammad Syahrugp, cit., him. 449
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lingkup batasan-batasan yang telah ditentukan Adlah berdiri di atas
batasan-batasan tersebtt.

Sedangkan hukum yang dibawa oleh ayat-agahkamatmenurut
Syahrur bersifahududi Artinya hukum itu hanya merupakan batasan-
batasan saja. Sehingga akan ditemukan kesesuaigardperkembangan
zaman dalam lingkup batasan-batasan tersebut. Budsasifat aini yang
sudah final dan tidak bisa diganggu gugat lagi kargudah cocok dengan
masa, tempat dan kondisi masyarakat tertentu. &gbaga hukum yang
dibawa oleh Musa dan I3

Dengan meminjam terminologi Hallag, Muhyar mengeakak teori
hudud Syahrur dengan definisi, “ketentuan suci yang dimdalam al-
Kitab, yang mengumpulkan sebuah batas maksimal rdiemal bagi
semua perbuatan manusia. Batas minimal merepregeanrtebatas rendah
yang diisyaratkan oleh hukum dalam kasus tertas@mentara batas
maksimal merepresentasikan batas tertin{gi.”

Menurut pengakuan Syahrur dalam membangun tbodud ia
merujuk pada teori matematika Newton yang menem@m¢gntang konsep
matematika analisis dan konsep persamaan fungdienMsika analisis
menjelaskan hubungan antara variabel pengikut dengariabel
perubahannya baik berjumlah satu, dua, atau leliika diandaikan

variabel pengikutnya adalah Y dan variabel Perupatadalah X, maka

10 Muhyar Fananiop, cit, him. 284
111 :

Ibid.
2 |bid, him. 255
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persamaannya adalah Y=F(x). Jika ada dua variakelbph maka

persamaannya adalah Y=F(x}ZJ.

A

|

Untuk mengoperasikan teori ini, Syahrur mendefikaisikoordinatnya
sebagai berikut: sumbu Y (garis ordinat) melambanggerkembangan
hukum dalam lingkup batasan yang telah ditetap8adangkan sumbu X
(garis absis) melambangkan waktu dan konteks s$ejakdapun titik
ordinat (0) melambangkan awal diutusnya nabi Muhathreaw, yaitu
waktu diturunkanya risalah Tuhan kepada Nabi sau dtijrah kenabian”.
Dalam Al-Kitab wa Al-Qur'an Syahrur mengemukakamenprinsip batas,
sebagai akibat dari persinggungan antara sumbunyg yaelambangkan
realitas historis manusia dan sumbu Y sebdgaiud Allah. Keenam
macam prinsip batas tersebut ialah sebagai befrikut:

Pertama batas minimalkhalatual-haddi al-adn.
A

y

Y = F(x)

Garis (batas) minimal

»
|

A

113 Muhammad Syahrunp, cit.,him. 450.
" Ibid, him. 30.
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Batas minimal hukum Allah terdapat dalam ayat-agdtagai berikut;
ayat 22 dan 23 surat an-Nisa, Allah telah menetaplagas minimal dalam
pengharaman perempuan-perempuan untuk dinikahi yaerdjri dari
keluarga dekat sebagaimana telah disebut dalamiray#tyat ke-3 surat
al-Ma’idah yang mengatur tentang batas minimal sig@nuis makanan
yang diharamkan, kemudian ditegaskan dalam surAn’aim ayat 145
dan 119. Kemudian tentang hutang piutang denganyadbukti tertulis
(al-Bararah : 282-283), pakaian perempuan muslimN\ar : 31)*°

Kedug batas maksimakbhalatual-haddi al-a’la).

A

Garis (batas) maksimal

Y = F(x)

A

v

Terdapat dua jenuis tindak pidana yang dikategoridtalam batas
maksimal. Pertama tentang hukuman pelaku tindak pidana pencurian
dalam surat Al-Mai’dah ayat 38 dédirobah dalam surat al-Ma’idah ayat
33. Kedua tentang hukumanan pelaku pembunuhan sengaja daleah
al-Bagarah ayat 33 dan 1%8.

Allah menerangkan bahwa hukuman potong tangan pataku

pencurian merupakan batas maksimal. Dengan demgdkmanya tidak

15 Muhammad Syahrur, him. 32-34
1 Ibid, him. 34-36
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diperkenankan menjatuhkan hukuman kepada penduini lbeerat dari pada
potong tangan, tatapi dimungkinkan menjatuhkan maw yang lebih
ringan. Syahrur menambahkan bahwa dalam surat altaheayat 33 yang
memuat aturan bagi pelakarimah hirobah,masuk dalam kategori batas
maksimalt!’

Sedangkan dalam hal pembunuhan, Allah telah mekertagengan
hukuman maksimalnya ialah hukuman mati. Tetapi rdaldal
pembunuhan tidak sengaja atau untuk membela diak tperlu dijatuhi
hukuman mati. Selain itu masih ada kesempatan pénbenaaf dari
pihak keluarga korban pembuhuhan yang diatur dalgat 178 surat al-
Ma’idah.*®

Ketiga batas maksimal dan minimal yang datang bersamaarun
tidak menyatu dalam satu titik dan satu gaklsa{atual-haddi al-a’la wa

al-hadd al-adna ma’an

Batas maksimal

Batas minimal

X

A

»
|

17 1bid, him. 34-35
18 1bid, him. 36-37
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Jenis batas ini dapat ditemukan dalam ayat-ayaswan-Nisa’ ayat
11,12,13 dan 14) dan ayat-ayat tentang poligamNjaa’ ayat 3). Dalam
ayat waris tersebut menjelaskan tentang batasarsimalk yang belaku
bagi laki-laki dan batasan minimal yang berlaku ibggrempuan.
Konkritnya jika beban ekonomi keluarga sepenuhnyandgung pihak
laki-laki sedangkan pihak perempuan sama sekadktigrlibat, dalam
kondisi ini batas hukuman Allah dapat diterapkaaitlY memberikan dua
bagian kepada laki-laki dan satu bagian untuk ppuam. Dari sisi
prosentase, bagian minimal dari perempuan adalaB%@3lan bagian
maksimal bagi laki-laki adalah 66,6%. Oleh kareranyka diberikan
kepada laki-laki sebesar 75% dan perempuan dilE¥b, 2naka telah
dilanggar batasan yang ditetapikan oleh Allah. Nanjika dibagi 60%
bagi laki-laki dan 40% bagi peremupuan, maka hhatidak melanggar
batasan hukum Allah sebab masih berada dalam bapasasan hukum
nyang telah Allah tetapkan®

Sedangkan dalam hal poligami, selain berisi pesggiaentang batas
maksimal dan minimal dalam hal jumlah perempuargyawieh dinikahi,
juga dihadirkan untuk menggabungkan batas miniraal miaksimal dari
segi kualitas dan kuantitas sekaligéfs.

Keempatbatas maksimal dan minimal yang menyatau dalamtiik
atau satu garis (khalati-haddi al-a’la wa al-hadd al-adna ma’an ‘ala

nugthoh wakhidah

19 Ipid, him. 40
120 Muhyar Fanani, him. 263



59

1;
y
Di sini Y bersifat tetap, walaupun X
berubah
Y = F(X)
X
Ov

Posisi batas ini hanya berlaku pada kasus zin&(arayat 2). Dalam
ayat ini menurut Syahrur, Allah telah memberikaiuppik yang jelas
bahwa hukuman bagi kasus zina memuat batas makseialigus
minimal. Hal ini ditunjukan dalam redaksi yang memgkan untuk tidak
berbelas kasihan kepada keduanyald ta’khudzukm bihima ra’fatun fi
din Allah). Dalam redaksi tersebut jelas diterangkan bahvdak t
diperkenankan untuk menjatuhi hukuman yang lebigam dari 100 kali
dera, karena ayat tersebut memuat batas minimal.

Akan tetapi Syahrur tidak menyebutkan alasan yaggs mengapa
ayat ini menjadi batas maksimal sekaligus. la hamgngemukakan
bahwa Allah memberikan syarat-syarat kapan sit@sikondisi ini dapat
dilaksanakan sebagai isyarat bahwa hal ini merupgaingatan keras
yang merujuk pada batas maksimal dan minimal spklf® Yaitu
adanya empat orang saksi atau adanyéa’anah (saling menuduh zina)

antara suami istri?

121 Muhammad Syahrunp, cit, him. 463
122 Muhyar Fananiop, cit him. 264



60

Kelima, batas maksimal yang mendekati garis lurus, tetdioiak
terjadi persentuhankifalatu al-haddi al-a’la bikhotthin mugoribin i
mustaqgimin ay yaqtaribu wa la yamagsu

Y

1&

~a Zina (hubungan seksual tanpa akad nikah)

Garis yang mendekati zina

\ [y

A

Dalam hal ini Syahrur memberiikan contoh hubungaki-laki dan
perempuan yang tidak sampai berzina (al-Isra’ 8@atlan al-An’am ayat
151). Hubungan ini terjadi bermula dari batasanygag paling rendah,
berupa tanpa persentuhan samasekali antara keddanyaerakhir pada
batasan yang paling tinggi berupa tindakan yang jen@mus pada
hubungan kelamin yang disebut zff&.Dalam batasan ini seseorang tidak
diperkenankan mendekati batas maksimal. Sebab tratksimalnya ialah
mendekati perbuatan zin#.

Keenam batas maksimal positif dan tidak boleh dilampadiatas
minmal negatif yang boleh dilampaukh@latu al-haddi al-a’la mujibu
mughlaqgin la yajuzu tajawazuhu, wa al-hadd al-adsaiban yajuzu

tajawazuhi.

123 Muhammad Syahrunp, cit, him. 464
124 Muhyar Fananiop, cit, him. 265
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Batas maksimal Positif

/ \ / Y =F(x)
o| X
Batas minimal negatif

Teori batas ini berlaku pada hubungan operalihdtay@an antara

A

manusia. Dua batasan ini terdiri batas maksimalgyédak boleh
dilanggar, yaitu riba. Dan batas minimal berupa ataang dapat
dilampaui. Bentuk melampaui batas minimal ini ialaérupa berbagai
macam sedekah. Mengingat bahwa dua batas ini besaja garis di
daerah positif dann satu garis didaerah negatik tengah diantara
keduanya berada pada oposisi netral atau dilambangi&ngan nol. Pada
dataran aplikasi, batas maksimal positif berupa.riBedangkan batas
netral berupa pinjaman tanpa bunga dan batas nlimegatif berupa

zakat dan sedekdf®

D. Teori Hudud Muhammad Syahrur Tentang Sistem Pemidanaan Tindak
Pidana Pencurian
Dalam memahami hukuman bagi tindak pidana pencsgdnagaimana
dijelaskan dalansurat al-Maidah ayat 38. Syahrur memahaminya dengan
menggunakan teori batas maksimal. Yaitu ketikagmeeman fungsi berupa

sebuah kurva yang hanya memiliki satu titik bali&ksimum. Titik balik ini

125 Muhammad Syahrunp, cit, him. 45
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berposisi diantara dua ujung kurva. Secara materpatsamaan fungsi

ini dirumuskan dengan turunan pertama sama dergdf’n

OOOOOOOO0O0000 - dOOOOOoOOO0OO0 - dOO0O000000a
0000000 - Oo00000 - 00000 Oooooo00- dooodoodoodoa
0000 OOO0000 Ooooooo o000 O dood OO0

Artinya : "Adapun laki-laki yang mencuri dan peramp yang mencuri,
potonglah tangan keduanya (sebagai) balasan dbaspen yang
mereka lakukan dan sebagai siksamakélar) dari Allah. Dan
Allah maha perkasa lagi maha bijaksatfa."

Syahrur berpendapat bahwa katkal dalam bahasa Arab berasal dari
katanakalayang berarti melarang. Dari pengertian ini muratil lain, yaitu
mengikat. Redaksiakala bihi tankila wa-nakalargrtinya seorang terhalang
untuk melakukan perbuatan yang bisa ia lakukani Biar terlihat bahwa
hukum potong tangan termasuk dalam kategori hukwdudiyah yang
memberikan peluang keringanan huRéfnbukan nash undang-undang yang
bersifat'ayniyyah (letterlijk).

Dalam ayat ini Allah menjelaskan batasan maksim&uman bagi
pencuri, yaitu pemotongan tangan. Dengan demiksglamanya tidak
diperkenankan menjatuhkan hukuman kepada penduih lgerat daripada
hukuman potong tangan. Tetapi, sangat dimungkinkammk menjatuhkan
hukuman yang lebih ringan.

Akan tetapi di sini Syahrur tidak memberikan ketamt tentang

bagaimana tindak pidana pencurian yang dapat Hijgtukuman potong

126 Muhammad Syahrunp, cit, him. 450

127Al-Qur'a Al-Karim dan terjemah Departemen Agama &marang: Toha Putra, 2002,
him. 114

128 Muhammad Syahrunp, cit, him. 455
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tangan atau tindak pidana pencurian yang bisautliijaukuman yang lebih
ringan dari hukuman potong tangan. Menurut Syatwumenjadi kewajiban
dari para mujtahid untuk menentukan kriteria pelauyang harus menerima
hukuman maksimal berdasarkan latar belakang olfyeltig melingkupinya.
Kemudian, lebih jauh lagi Syahrur memberikan kikagi terhadap
kegiatan-kegiatan seperti pencurian harta dendan kekerasan atau dengan
cara korupsi maupun proposal fiktif, pencuri harteegara yang
mengakibatkan krisis ekonomi suatu bangsa, ia katen sebagai
pemberontakan berat dan pembuat kerusakan di muka'®’ Yang mana
Allah telah mengatur hukuman dari jenis-jenis tikngadana tersebut dengan
sangat berat seperti yang tercantum dalam surdiamah ayat 33 sebagai

berikut;

OO0OoOOo0oOn0. odnoaf-"10 000000000 0o0000a
00000000 000 d00000000000 o0e2o-0000000 o000
OO00O00O0000 - 0000 - d00000000000- 000+ 00000000
00000 OO00O000O00000 - OodO0000000 . 00000000 Ooaa
000000 O 00000000 0o00 0O0o0o0do 0o00  oooodoa
000 00000000 0O Ooodoodood. 000 - Oooo00- doodoa
0000000 OO00000 oooo000000

Artinya : "Sesungguhnya balasan terhadap oranggorang memerangi allah
dan Rasulnya dan orang-orang yang membuat kerusdikaruka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atpotdng tangan
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau digudari negri
(tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagaijatis

129 Muhyar Fananiop, cit.,him. 261
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penghinaan untuk mereka di dunia dan di akhirat ekeer
memperoleh siksaan yang besaf."

Berdasarkan ayat ini, Syahrur berpendapat, bahwa pemberontak
dan pembuat kerusakan di muka bumi tidak cukup dafgotong tangan
saja. Mereka harus dihukum dengan hukuman yandn Ibbrat dari itu,
seperti dinyatakan dalam ayat di atas yang telalmbeekan bentuk
hukuman dengan batas yang bervariasi. Sehingggetdiakan ruang yang
luas untuk berijtihad. Veriasi tersebut ialah hulmnmati, dipotong tangan
dan kakinya dengan bergantian (dipotong tanganrkgm@adulu baru kaki

kirinya)***

, atau dipenjara seumur hidup. Dengan catatan bajehMauh
bentuk hukuman ini adalah batas maksifial.
Kecuali sebelum dihukum pelaku menyatakan minta fmadah

membukakan pintu taubat dan maaf bagi mereka yarenyesali

perbuatannya. Sebagaimana Firman Allah :

000 000000 000 Oooo0ood- dddoed-"t0 - 000
0000 OO00000O000000- 0 0000000000 Oo000000000
0000 00000 dooooon Oooo

Artinya : "Kecuali orang-orang yang taubat (diaatarereka) sebelum kamu
dapat menguasai (menangkap) mereka; maka ketalnaslakasanya
Allzilg]3 maha pengampun lagi maha penyayang.” QS. aattdh :
34.

Syahrur beranggapan bawa Allah telah memberlakté@mat dan maaf

sebagai pemberlakuan hukum. Dengan artian untulkdapatkan maaf, si

130 Al-Qur'a Al-Karim dan terjemah Departemen Agama 8marang: Toha Putra,
2002, him.113

131 Muhyar Fananiloc, cit.,him. 261

132 Muhammad Syahrutoc, cit., him. 456

133 Al-Qur'a Al-Karim dan terjemah Departemen Agama 8marang: Toha Putra,
2002, him. 113
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pelaku harus bertaubat terlebih dahulu dan mengsdduruh kesalahannya
sebelum diungkap oleh yang berwajib. Dalam halpginberian maaf lebih

diutamakan*

134 Muhammad Syahrunp, cit.,him. 456



